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5.1 Keslmpulan

Representasi gender kekuasaan don [ulﬂihpndn film Oueen Woo berdasarkan
kemaskulinan peter m ini_dapat m ddm Analisis semiotika Roland
Barthes yang dimaknai he:drmhni penandsian, vaity Denotasi. Konotasi, dan
Mitos, mmmm tanda atau simbol pada ﬂsuaL dialog,
serta sikap yang nantinya membentuk sebush pemaknaan toda atan simbol vang
dhmmdmn mmhif-:@pmkzn hurdusm‘km.jm-ﬂlﬁ-.tﬂndn denotasi,
konotasi, lalu konotasi yang berdasarkan mitos yang beredar pada buday, dan
mﬂ;ﬂ:ht. Sehingga film ini mengungkapkan rcpremmﬁﬂuuh'ﬂﬂmran
dengan permasalohan gender masih ada dan memperlihatkan peremptian kuat dan
memiliki kekunsann yang telah ada sejak masa lalu dan relevan pola di masa
hnmfrpgmt.nhn modermn dengan analisa semiotika E,ulm:l Bﬂrthe;. Hasilnya
e n representasi gender kekuasaan dan politiknya o itk:
‘hil":ﬁdr-:y:lng memiliki sifet maskulin lebih dominan dzpiiﬁlm-m bersifat
berempati stay peduli, Ratu Wop cenderung merniliki kekuasuan dan politik pada
rapat dewan negara, pengaruh kepada fokoh negary lain (perdana menteri. pangeran
km_;m},m mengontrol pengikut dan.ﬂkm untuk bersama dengan
keputusannya, meskipun berads pads zaman patrirki Dimana kemudian
permasalahan gender tmmmmmhlk pada dunia realitas di
Korea maupun Indonesia pada masa lalu dan modern yang masih terdapat
pandangan dan pemahaman patriarki dan dapat menjadi bentuk pembelajaran
gender, karena permasalahan dan ikon kekuatan perempuan juga relevan dengan

situasi gender vang sama pada masa lalu di Indonesia seperti pada masa tokoh R.A
Kartini, maupun Ratu Divah Suhita sebagai ikon kekuatan perempuan dan memiliki
kekuasaan misalnya.



5.1 Saran

Penelitian ini menggunakan Semiotika Roland Barthes dalam mengungkap
permasalahan gender pada film Queen Woo berdasarkan teori maskulin peter
lehman, kemudian dalom menganalisis dengan melihat bagaimana tanda atau
WWMWMMWWWMM
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